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ABSTRAK 

Program yang diimplementasikan menggunakan C++ mencerminkan 

transformasi digital dalam manajemen barang. Dengan fokus pada efisiensi, 

program ini memberikan solusi terintegrasi untuk toko material bangunan. 

Pendefinisian struktur data, tampilan yang terstruktur, kemampuan penambahan 

dan pencarian barang, serta fitur penghapusan memastikan program dapat 

digunakan dengan fleksibilitas dan responsibilitas terhadap perubahan dalam 

persediaan. Dalam era di mana informasi cepat diperlukan, program ini membantu 

mengoptimalkan manajemen barang dengan pendekatan yang efisien dan 

terkomputerisasi. 

Keyword : Transformasi Digital, Manajemen Barang, C++ (Bahasa 

Pemrograman) 

 

Pendahuluan 

Meskipun teknologi komputer telah ada selama beberapa dekade, konsep 

transformasi digital relatif baru. Konsep ini hadir pada 1990-an dengan 

diperkenalkannya internet mainstream. Sejak itu, kemampuan untuk mengubah 

bentuk tradisional media (seperti dokumen dan foto) menjadi satu dan nol telah 

memudar di tengah pentingnya hal yang dibawa oleh teknologi digital kepada 

masyarakat. Hari ini, digitalisasi menyentuh setiap bagian dari kehidupan kita, 
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memengaruhi cara kita bekerja, berbelanja, bepergian, mendidik, mengelola, dan 

hidup (Wijayanto & Harsadi, 2017). 

Praktik transformasi digital biasanya digunakan dalam konteks bisnis. 

Pengenalan teknologi digital telah memicu penciptaan model bisnis baru dan 

aliran pendapatan. Teknologi yang muncul seperti kecerdasan buatan (AI), cloud 

computing dan Internet of Things (IoT) mempercepat transformasi, sementara 

teknologi dasar seperti manajemen data dan analitik diperlukan untuk 

menganalisis sejumlah besar data yang dihasilkan dari transformasi digital. 

Transformasi digital bukan hanya tentang teknologi. Itu terjadi di persimpangan 

orang, bisnis dan teknologi dan dipandu oleh strategi bisnis yang luas. Sukses 

hadir ketika organisasi dapat secara efektif menggunakan yang dibuat oleh atau 

melalui teknologi dengan cara yang memungkinkan perubahan bisnis terjadi 

secara dinamis (Wijayanto & Harsadi, 2017). 

Dalam era digital yang terus berkembang, transformasi digital menjadi 

suatu keharusan, terutama dalam mengoptimalkan proses manajemen barang. 

Salah satu langkah konkrit dalam mencapai hal tersebut adalah dengan 

mengembangkan program berbasis C++ yang mampu memberikan solusi efisien 

dan terintegrasi. Artikel ini akan membahas secara mendalam langkah-langkah 

implementasi program tersebut dan bagaimana hal tersebut dapat mendukung 

manajemen barang yang efisien. 

Manajemen barang yang baik sangat penting dalam menjaga kelancaran 

operasional suatu bisnis, terutama di sektor material bangunan. Seiring dengan 

kemajuan teknologi, penggunaan program komputer dapat membantu 

menciptakan sistem manajemen barang yang lebih terstruktur dan terorganisir. 

Transformasi digital dalam konteks manajemen barang melibatkan 

penerapan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan 

keterukuran dalam pengelolaan stok dan proses logistik. Ini dapat mencakup 

otomatisasi, analisis data, dan integrasi sistem. Otomatisasi proses inventaris 

menggunakan sensor, RFID, dan teknologi terkini adalah inti dari transformasi 



digital. Penerapan ini dapat mengurangi kesalahan manusia, meningkatkan 

akurasi, dan memastikan pembaruan real-time (Lee & Lapira, 2019). 

 

Landasan Teori 

Manajemen barang yang efisien menjadi krusial dalam menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin ketat. Perusahaan perlu mengintegrasikan sistem 

yang dapat memberikan visibilitas maksimal terhadap inventaris, meminimalkan 

risiko kesalahan manusia, dan meningkatkan respons terhadap perubahan pasar. 

Transformasi digital dalam manajemen barang tidak hanya berarti menggantikan 

proses manual dengan teknologi, tetapi juga menciptakan ekosistem di mana data 

dapat bergerak dengan mulus antara berbagai sistem. Hal ini mencakup 

penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak terbaru, seperti RFID, sensor, 

dan program komputer yang efisien (Syamil dkk, 2023). 

Database management system atau Sistem Manajemen Basis Data adalah 

sebuah sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk dapat 

mendefinisikan, membuat, memelihara dan menyediakan akses kontrol ke dalam 

database. Teknologi Sistem Manajemen Basis Data sangat beragam, contohnya 

Oracle RDBMS, MySQL, SQLite, SQL Server, dan lainnya (Hamdallah dkk, 

2020). Penggunaan sistem manajemen basis data (DBMS) membantu menyimpan 

dan mengelola data inventaris dengan efisien. C++ menyediakan dukungan kuat 

untuk interaksi dengan basis data, seperti MySQL atau SQLite (Elmasri & 

Navathe, 2016). 

C++ adalah bahasa pemrograman yang kuat dan efisien yang digunakan 

dalam  berbagai  aplikasi,  mulai  dari  pembuatan  sistem  operasi  hingga 

perangkat  lunak  bisnis.  Dengan  dukungan  terhadap  pemrograman berorientasi  

objek,  C++  memungkinkan  pengguna  untuk  memodelkan dunia  nyata  ke  

dalam  kode  program  yang  terstruktur  dan  modular (cplusplus.com, n.d.). 

Kemampuan C++ untuk pemrosesan real-time mendukung pembangunan 

program yang memberikan informasi terkini tentang status inventaris, 



memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat. Membangun program 

efisien dengan menggunakan bahasa pemrograman C++ menjadi langkah kritis 

dalam mewujudkan transformasi digital dalam manajemen barang. C++ 

memberikan keunggulan dalam pemrosesan real-time, manajemen memori yang 

efisien, dan dukungan yang kuat untuk pengembangan aplikasi desktop (Schach, 

2014). Selain itu, C++ dapat digunakan untuk mengimplementasikan fitur-fitur 

keamanan seperti enkripsi data dan manajemen akses (Stallings, 2017).  

Pemilihan struktur data dan algoritma yang tepat dalam pengembangan 

program sangat penting untuk meningkatkan kinerja. C++ menyediakan berbagai 

struktur data dan algoritma yang dapat dioptimalkan. Pembangunan antarmuka 

pengguna yang intuitif dapat meningkatkan pengalaman pengguna. C++ dapat 

digunakan untuk mengembangkan aplikasi desktop dengan antarmuka grafis yang 

ramah pengguna (Eckel, 2003). 

C++ dapat digunakan untuk mengintegrasikan berbagai sistem dan 

menggunakan API untuk memastikan aliran data yang mulus antara komponen 

sistem yang berbeda (Josuttis, 2007). Menggunakan analisis data dan teknik 

pembelajaran mesin dapat membantu dalam meramalkan permintaan, 

mengidentifikasi tren, dan meningkatkan kebijakan persediaan (James et, al., 

2013). 

 

Struktur Program 

Program ini menggunakan bahasa pemrograman C++ dan mengadopsi 

struktur data dalam bentuk array dari struktur Barang. Setiap elemen array 

mewakili suatu barang dengan atribut seperti kode barang, nama barang, jumlah 

stok, dan lokasi penyimpanan. Program ini memanfaatkan beberapa fungsi utama: 

1. displayData(): Menampilkan data barang dalam bentuk tabel. Pengguna 

memiliki opsi untuk mengurutkan data berdasarkan kode, nama, atau 

jumlah stok. 



2. tambahBarang(): Menambahkan data barang baru ke dalam array. Jika 

barang sudah ada, program akan menambahkan stoknya. 

3. carinama(): Mencari barang berdasarkan nama dan menampilkan hasil 

pencarian. 

4. hapusBarang(): Menghapus data barang berdasarkan kode barang. 

5. main(): Menampilkan menu utama yang memungkinkan pengguna untuk 

melakukan update data barang, menampilkan data, mencari data, 

menghapus data, atau keluar dari program. 

 

Langkah-Langkah Implementasi 

1. Pendefinisian Struktur Data 

Pada langkah pertama ini, dilakukan pendefinisian struktur data yang 

disebut "Barang". Struktur data ini memiliki empat atribut yaitu kode, 

nama, stock, dan loker. Tujuannya adalah untuk menyediakan kerangka 

kerja yang jelas untuk menyimpan informasi setiap barang yang ada di 

dalam program. 

Struktur data ini memungkinkan program untuk menyimpan detail-detail 

penting dari setiap barang, seperti kode unik, nama barang, jumlah stok, 

dan lokasi penyimpanan. 

 



2. Tampilan Data Barang 

Langkah kedua mencakup pembuatan fungsi displayData(), yang 

bertanggung jawab untuk menampilkan data barang dalam bentuk tabel. 

Pengguna dapat memilih opsi pengurutan yang diinginkan, sehingga 

informasi ditampilkan sesuai dengan preferensi mereka. 

Fungsi ini memudahkan pengguna untuk dengan cepat melihat daftar 

barang yang tersedia berserta detailnya. Dengan opsi pengurutan, 

pengguna dapat mengakses informasi dengan lebih terstruktur dan sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

 

 



3. Penambahan Barang 

Fungsi tambahBarang() merupakan langkah ketiga, yang memberikan 

kemampuan kepada pengguna untuk menambahkan barang baru atau 

menambah stok barang yang sudah ada. Proses ini dirancang untuk 

memberikan fleksibilitas dalam mengelola perubahan dalam stok barang. 

Dengan adanya fitur ini, program dapat memperbarui dan menyesuaikan 

stok barang sesuai dengan kebutuhan dan perubahan dalam persediaan. 

 

4. Pencarian Barang 

Langkah keempat melibatkan fungsi carinama(), yang memungkinkan 

pengguna untuk mencari barang berdasarkan nama dan menampilkan hasil 

pencarian. Fungsi ini dirancang untuk memberikan efisiensi dalam 

menemukan barang tertentu di antara daftar yang mungkin sudah cukup 

panjang. 



Fitur pencarian ini mendukung upaya pengguna untuk menemukan barang 

dengan cepat dan tanpa harus melalui seluruh daftar barang. 

 

5. Penghapusan Barang 

Fungsi hapusBarang() pada langkah kelima memberikan kemampuan 

kepada pengguna untuk menghapus data barang berdasarkan kode barang. 

Proses ini bermanfaat untuk mengelola stok dan informasi barang yang 

tidak relevan atau tidak diperlukan lagi. 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk secara efektif mengelola daftar 

barang dengan menghilangkan barang yang sudah tidak relevan atau tidak 

lagi tersedia. 

 

 



6. Menu Utama 

Langkah terakhir, yaitu fungsi main(), merupakan menu utama yang 

memberikan opsi kepada pengguna untuk melakukan berbagai fungsi di 

atas. Fungsi ini berperan sebagai pengendali utama program, memandu 

pengguna untuk menggunakan dan memanfaatkan fitur-fitur yang telah 

diimplementasikan. 

Menu utama ini memberikan kejelasan dan keteraturan dalam penggunaan 

program, memastikan pengguna dapat dengan mudah menjalankan fungsi 

yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

Transformasi Digital dalam Manajemen Barang 

Program ini mewakili transformasi digital dalam manajemen barang 

dengan menyediakan solusi berbasis teknologi untuk mengelola dan 

mengoptimalkan stok barang. Dengan menggunakan bahasa pemrograman C++, 



program ini dapat memberikan kecepatan dan efisiensi dalam pemrosesan data, 

mendukung upaya digitalisasi pada tingkat operasional. 

Pembahasan 

Pembahasan ini akan mengeksplorasi konsep transformasi digital dalam 

manajemen barang melalui implementasi program efisien menggunakan bahasa 

pemrograman C++. Program ini dirancang untuk membantu toko material 

bangunan dalam mengelola stok barang, mencari informasi dengan cepat, dan 

memastikan efisiensi operasional. Berikut adalah beberapa poin penting yang 

perlu dibahas: 

1. Pendefinisian Struktur Data 

Pendefinisian struktur data "Barang" memberikan fondasi yang kokoh 

untuk menyimpan informasi setiap barang. Dengan menggunakan struktur data, 

program dapat secara terorganisir menyimpan atribut penting seperti kode, nama, 

stok, dan lokasi. Ini memfasilitasi penyimpanan data yang efisien dan aksesibilitas 

informasi yang cepat. 

2. Tampilan Data Barang 

Fungsi displayData() memberikan pengguna kemampuan untuk melihat 

data barang dalam bentuk tabel yang terstruktur. Opsi pengurutan menambahkan 

fleksibilitas, memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Tampilan yang terorganisir membantu dalam pengambilan 

keputusan yang informasional dan cepat. 

3. Penambahan Barang 

Fungsi tambahBarang() memberikan pengguna cara untuk menambahkan 

barang baru atau menambah stok barang yang sudah ada. Ini mencerminkan 

responsibilitas program dalam mengakomodasi perubahan dalam stok barang. 

Kemampuan untuk menyesuaikan jumlah stok memberikan fleksibilitas yang 

diperlukan untuk mengelola persediaan. 



4. Pencarian Barang 

Fungsi carinama() memfasilitasi pencarian barang berdasarkan nama. 

Fitur ini sangat berguna dalam situasi di mana pengguna perlu mencari atau 

memverifikasi keberadaan suatu barang. Pencarian yang cepat dan efisien menjadi 

kunci dalam manajemen barang yang adaptif. 

5. Penghapusan Barang 

Fungsi hapusBarang() memberikan kemampuan untuk menghapus data 

barang berdasarkan kode barang. Proses penghapusan ini membantu dalam 

menjaga kebersihan dan relevansi data. Dengan menghapus barang yang sudah 

tidak diperlukan, program mendukung upaya untuk menjaga keakuratan informasi 

stok. 

6. Menu Utama 

Fungsi main() sebagai menu utama memberikan pengguna pemandu yang 

jelas untuk menjalankan berbagai fungsi. Ini menciptakan antarmuka yang mudah 

digunakan, memastikan bahwa pengguna dapat mengakses fitur-fitur program 

dengan lancar dan efisien. 

 

Kesimpulan 

Implementasi program manajemen barang menggunakan C++ adalah 

langkah positif dalam mewujudkan transformasi digital dalam bisnis material 

bangunan. Dengan memanfaatkan teknologi, toko material dapat mengelola stok 

barang, melakukan pencarian, dan menghapus data dengan lebih efisien. 

Transformasi digital semacam ini menjadi kunci untuk tetap kompetitif dan 

adaptif di era bisnis yang terus berkembang dan terdigitalisasi. 
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Link Video Penjelasan Artikel dan Tutorial :  

https://youtu.be/IQTxCuDBQL4?si=oxpweg-AUt4aTGIH  

https://youtu.be/IQTxCuDBQL4?si=oxpweg-AUt4aTGIH

